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Abstract: Ketergantungan terhadap pakan komersial menjadi salah satu kendala 

dalam pengembangan usaha peternakan unggas akibat tingginya biaya produksi 

dan fluktuasi harga bahan baku pakan. Kelompok Tani Ternak Tui Jati di 

Kabupaten Lombok Tengah menghadapi permasalahan tersebut sehingga 

diperlukan pemanfaatan bahan pakan alternatif berbasis sumber daya lokal. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak dalam memanfaatkan eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) sebagai bahan pakan alternatif melalui teknologi 

fermentasi menggunakan kapang Neurospora crassa. Metode pelaksanaan 

kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui Participatory Rural 

Appraisal (PRA) yang meliputi koordinasi, sosialisasi, pelatihan, penerapan 

teknologi, pendampingan, dan evaluasi. Kegiatan melibatkan 30 anggota 

kelompok ternak. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta 

mengenai pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pakan alternatif, teknologi 

fermentasi, dan penggunaan Neurospora crassa. Pengetahuan peserta mengenai 

eceng gondok sebagai bahan pakan meningkat dari 30% menjadi 90%, 

pemanfaatan eceng gondok untuk pakan meningkat dari 30% menjadi 95%, serta 

pemahaman penggunaan Neurospora crassa meningkat dari 0% menjadi 100%. 

Pelatihan praktik juga meningkatkan keterampilan peserta dalam pengolahan 

bahan, pemberian inokulum, dan proses fermentasi. Teknologi fermentasi eceng 

gondok menggunakan Neurospora crassa berpotensi menjadi solusi penyediaan 

pakan alternatif yang lebih ekonomis, mengurangi ketergantungan terhadap 

pakan komersial, serta mendukung pemanfaatan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan. Kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian SDG 2 (Tanpa 

Kelaparan) melalui penguatan usaha peternakan, pemanfaatan biomassa lokal, 

dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

 

Keywords: Eceng gondok; Fermentasi; Neurospora crassa; Pakan alternatif; 

Kelompok ternak; SDGs. 
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Pendahuluan  

 

Kelompok Tani Ternak Tui Jati merupakan 

kelompok peternak unggas yang berlokasi di 

Kabupaten Lombok Tengah, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat, dan telah berdiri sejak tahun 1984. 

Pada awal pembentukannya, kelompok ini terdiri 

dari 10 peternak yang memperoleh bantuan ayam 

Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) sebanyak 

300 ekor per anggota dari pemerintah daerah. 

Seiring perkembangan usaha peternakan dan 

meningkatnya permintaan produk olahan unggas di 

Pulau Lombok sebagai daerah tujuan wisata, 

jumlah anggota kelompok berkembang hingga 

mencapai 94 orang. Saat ini, anggota Kelompok 

Tani Ternak Tui Jati memelihara berbagai jenis 

ayam, seperti ayam KUB, Joper, ayam Arab, ayam 

ULU, dan ayam petelur. Sistem pemeliharaan 

dilakukan dengan memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah yang berada di sekitar kawasan permukiman 

masyarakat. 

Kelompok Tani Ternak Tui Jati berada 

pada wilayah yang memiliki potensi strategis 

karena sebagian besar masyarakatnya bekerja 

sebagai peternak dan petani. Aktivitas pertanian di 

kawasan tersebut didukung oleh sistem irigasi yang 

berasal dari beberapa bendungan besar, seperti 

Bendungan Pengga, Bendungan Batu Bokah, serta 

lokasi yang berdekatan dengan Bendungan Batujai. 

Namun, keberadaan bendungan tersebut 

menghadapi permasalahan lingkungan akibat 

meningkatnya pertumbuhan tanaman air, terutama 

eceng gondok. Eceng gondok (Eichhornia 

crassipes) merupakan salah satu tanaman invasif 

yang banyak ditemukan di berbagai ekosistem 

perairan Indonesia. Pertumbuhan eceng gondok 

yang tidak terkendali menyebabkan tanaman ini 

dikategorikan sebagai salah satu gulma perairan 

paling merugikan di dunia (Hamiyanti et al., 2025). 

Pada kondisi lingkungan yang mendukung, eceng 

gondok mampu berkembang dengan cepat dan 

membentuk tutupan padat di permukaan air hanya 

dalam waktu sekitar dua minggu atau lebih (Sharma 

et al., 2016).Dominasi eceng gondok pada 

ekosistem perairan tawar dapat menyebabkan 

gangguan keseimbangan lingkungan karena 

menghambat pertumbuhan organisme lain di 

sekitarnya. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan 

keanekaragaman hayati perairan serta 

memperburuk kualitas air (Zeleke et al., 2025; 

Enyew et al., 2020; Honlah et al., 2019).  

Tingginya laju pertumbuhan eceng gondok 

telah menjadi permasalahan lingkungan karena 

menyebabkan gangguan terhadap keseimbangan 

ekosistem perairan serta menurunkan kualitas 

lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi dampak tersebut salah satunya 

memanfaatkan eceng gondok sebagai bahan pakan 

alternatif melalui proses fermentasi. Fermentasi 

menggunakan Neurospora crassa diketahui mampu 

meningkatkan kualitas nutrisi eceng gondok 

sehingga lebih berpotensi digunakan sebagai bahan 

penyusun ransum ternak. Maslami et al. (2024) 

melaporkan bahwa fermentasi eceng gondok 

dengan Neurospora crassa dapat menurunkan 

kandungan serat kasar serta meningkatkan kadar 

protein dan energi bahan pakan. Hasil penelitian 

lanjutan menunjukkan bahwa penggunaan eceng 

gondok fermentasi hingga taraf 15% dalam ransum 

ayam joper tidak memberikan dampak negatif 

terhadap performa pertumbuhan ternak (Maslami et 

al., 2025). Pemanfaatan eceng gondok fermentasi 

dengan Neurospora crassa memiliki potensi 

sebagai bahan pakan alternatif yang tidak hanya 

berkontribusi dalam pengendalian permasalahan 

lingkungan, tetapi juga sebagai kolompok tani 

ternak Tui Jati dalam mengurangi ketergantungan 

terhadap bahan pakan konvensional yang harganya 

terus mengalami peningkatan. 

Kenaikan harga pakan komersial menjadi 

salah satu faktor utama yang meningkatkan biaya 

pemeliharaan ternak unggaspada Kelompok Tani 

Ternak Tui Jati. Ketergantungan penuh peternak 

terhadap pakan komersial menyebabkan biaya 

produksi semakin tinggi akibat fluktuasi harga 

bahan baku pakan yang dipengaruhi oleh kondisi 

pasar dan ketersediaan bahan baku (Getahun et al., 

2025). Kondisi tersebut berdampak terhadap 

efisiensi usaha peternakan serta menurunkan 

keuntungan yang diperoleh peternak, sehingga 

diperlukan strategi peningkatan efisiensi 

penggunaan pakan melalui pemanfaatan bahan 

pakan alternatif yang tersedia secara lokal (Nassar, 

2026). Fluktuasi harga dan ketersediaan pakan yang 

tidak stabil menjadi tantangan dalam 

mempertahankan keberlanjutan usaha peternakan 

unggas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah melalui pemanfaatan eceng gondok 

(Eichhornia crassipes) sebagai bahan pakan 

alternatif melalui proses fermentasi. Fermentasi 

menggunakan Neurospora crassa  dan 

mikroorganisme mampu meningkatkan kualitas 
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nutrisi bahan pakan berserat melalui penurunan 

kandungan serat dan peningkatan ketersediaan 

nutrien, sehingga berpotensi mengurangi 

ketergantungan terhadap pakan komersial (Álvarez 

et al., 2025; Sousa et al., 2024; Maslami et al., 

2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan upaya peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan peternak dalam mengolah eceng 

gondok melalui penerapan teknologi fermentasi. 

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah 

melalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

fermentasi eceng gondok menggunakan 

Neurospora crassa pada anggota Kelompok Tani 

Ternak Tui Jati. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai potensi eceng 

gondok sebagai sumber pakan lokal, teknik 

pengolahan melalui proses fermentasi, serta cara 

penerapannya dalam mendukung penyediaan pakan 

yang lebih ekonomis dan berkelanjutan. Melalui 

kegiatan tersebut, peternak diharapkan mampu 

memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia 

untuk mengurangi ketergantungan terhadap pakan 

komersial sekaligus meningkatkan efisiensi usaha 

peternakan unggas. 

 

Metode 

 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dilaksanakan di Kelompok Ternak Tangguh 

Bersama, Desa Teruwai, Kecamatan Pujut, 

Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, 

pada April hingga maret 2026. Metode pelaksanaan 

kegiatan meliputi tahapan koordinasi, persiapan, 

pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan 

evaluasi untuk meningkatkan kemampuan mitra 

dalam mengadopsi teknologi fermentasi pakan 

alternatif. 

Pendekatan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif melalui metode Participatory Rural 

Appraisal (PRA), yang melibatkan mitra secara 

aktif pada setiap tahapan kegiatan, meliputi 

identifikasi permasalahan, pelatihan, penerapan 

teknologi, dan evaluasi. Pendekatan ini bertujuan 

meningkatkan keterlibatan serta kemampuan mitra 

dalam mengadopsi inovasi pakan alternatif berbasis 

sumber daya lokal secara berkelanjutan. 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Koordinasi dan Persiapan Kegiatan 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui 

koordinasi antara tim pelaksana, mahasiswa 

pendamping, dan Kelompok Ternak Tui Jati untuk 

menyusun rencana kegiatan, mengidentifikasi 

kebutuhan mitra, serta menyesuaikan teknologi 

yang akan diterapkan dengan kondisi lapangan. 

Tahap persiapan meliputi penyediaan alat dan 

bahan yang digunakan dalam proses fermentasi 

eceng gondok menggunakan kapang Neurospora 

crassa, seperti mesin pencacah, wadah fermentasi, 

ember, dan sekop. Peserta kegiatan terdiri atas 30 

anggota kelompok ternak yang berpartisipasi dalam 

seluruh tahapan kegiatan, mulai dari sosialisasi, 

pelatihan, penerapan teknologi, hingga evaluasi. 

Pelatihan Teknologi Fermentasi Eceng Gondok 

Pelatihan dilaksanakan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta 

mengenai permasalahan pakan unggas, potensi 

eceng gondok sebagai bahan pakan alternatif, serta 

teknologi fermentasi menggunakan kapang 

Neurospora crassa. Penyampaian materi dilakukan 

melalui metode ceramah interaktif, diskusi, dan sesi 

tanya jawab untuk mendorong keterlibatan aktif 

peserta. Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta 

dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan 

post-test yang diberikan sebelum dan setelah 

kegiatan pelatihan. Alur teknologi yang diterapkan 

dalam kegiatan pengabdian ini disajikan pada 

Gambar 1.

Gambar 1. Gambaran IPTEKS 
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Hasil dan Pembahasan  

 

Sosialisasi Fermentasi Eceng Gondok Dengan 

Kapang Neurospora crassa 

        Sosialisasi fermentasi eceng gondok dengan 

kapang Neurospora crassa pada kelompok ternak 

Tui Jati bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman anggota kelompok mengenai 

pemanfaatan limbah tanaman air sebagai bahan 

pakan alternative yang bernilai guna. Kegiatan ini 

dilakukan sebagai upaya memperkenalkan 

teknologi pengolahan pakan yang dapat 

memanfaatkan potensi, khususnya eceng gondok 

yang selama ini belum dimanfaatkan secara optimal 

oleh masyarakat. Tujuan utama sosialisasi adalah 

memberikan pemahaman kepada anggota kelompok 

ternak Tui Jati mengenai potensi eceng gondok 

sebagai bahan pakan setelah melalui proses 

fermentasi. Eceng gondok memiliki ketersediaan 

yang tinggi di lingkungan sekitar, tetapi kandungan 

serat kasar yang cukup tinggi menyebabkan 

penggunaannya sebagai pakan secara langsung 

masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan 

teknologi pengolahan seperti fermentasi untuk 

meningkatkan kualitas nutrisi dan memperbaiki 

tingkat pemanfaatannya sebagai bahan pakan ternak 

(Maslami et al., 2024). 

    Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan sosialisasi, 

terjadi peningkatan pengetahuan anggota Kelompok 

Ternak Tui Jati setelah diberikan materi mengenai 

fermentasi eceng gondok. Pengetahuan peserta 

mengenai eceng gondok sebagai bahan pakan 

alternative meningkat dari 30% pada pre-test 

menjadi 90% pada post-test. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan edukasi berhasil 

mengubah pemahaman awal peserta yang 

sebelumnya menganggap eceng gondok hanya 

sebagai gulma menjadi sumber bahan pakan yang 

memiliki nilai manfaat apabila diolah dengan 

teknologi yang tepat. Hasil pengetahuan dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Hasil pengetahuan kelompok

tani ternak sebelum dan sesudah sosialisasi 

     Pada aspek pemanfaatan eceng gondok untuk 

pakan ternak, terjadi peningkatan pemahaman dari 

30% menjadi 95%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kelompok ternak Tui Jati mulai memahami konsep 

pemanfaatan bahan sebagai alternative penyediaan 

pakan. Menurut penelitian terbaru, pemanfaatan 

bahan pakan melalui proses biokonversi dan 

fermentasi dapat meningkatkan efisiensi produksi 

ternak serta menjadi solusi dalam menghadapi 

keterbatasan bahan pakan berkualitas (Suarianti et 

al., 2023). Pemahaman peserta mengenai 

penggunaan Neurospora crassa sebagai 

mikroorganisme fermentasi mengalami peningkatan 

terbesar, yaitu dari 0% menjadi 100%. Sebelum 

kegiatan dilakukan, sebagian besar anggota 

kelompok belum mengenal peran kapang dalam 

proses pengolahan pakan. Setelah sosialisasi, peserta 
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memahami bahwa mikroorganisme fermentasi dapat 

digunakan untuk meningkatkan kualitas bahan 

melalui proses penguraian komponen serat dan 

peningkatan nilai nutrisi. 

    Selain itu, pemahaman mengenai manfaat 

fermentasi dalam meningkatkan kualitas eceng 

gondok meningkat dari 10% menjadi 95%. Proses 

fermentasi dapat memperbaiki karakteristik bahan 

pakan melalui perubahan struktur serat, peningkatan 

ketersediaan nutrisi, dan peningkatan daya cerna. 

Penggunaan teknologi fermentasi pada bahan pakan 

berserat tinggi telah banyak dikembangkan karena 

mampu meningkatkan potensi pemanfaatan limbah 

pertanian maupun tanaman air sebagai sumber pakan 

alternative (Yang et al., 2021).  Pemahaman peserta 

mengenai manfaat fermentasi eceng gondok dalam 

bidang peternakan juga meningkat dari 15% menjadi 

100%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta 

telah memahami bahwa teknologi fermentasi 

memberikan manfaat tidak hanya dari aspek nutrisi, 

tetapi juga dari aspek ekonomi dan lingkungan. 

Pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan dapat 

mengurangi biaya penyediaan pakan, meningkatkan 

kemandirian peternak, serta membantu mengatasi 

permasalahan lingkungan akibat pertumbuhan eceng 

gondok yang tidak terkendali. Kegitan sosialisasi 

dapat dilihat pada Gambar 3.  

  
Gambar 3. Sosialisasi fermentasi eceng gondok dengan kapang Neurospora crassa 

 

Pelatihan Fermentasi Eceng Gondok Dengan 

Kapang Neurospora crassa 

      Pelatihan fermentasi eceng gondok dengan 

kapang Neurospora crassa pada Kelompok Ternak 

Tui Jati merupakan kegiatan pemberdayaan peternak 

melalui penerapan teknologi pengolahan pakan 

berbasis sumber daya lokal. Kegiatan ini dilakukan 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan peternak 

dalam memanfaatkan bahan yang tersedia di 

lingkungan sekitar menjadi pakan alternatif yang 

memiliki nilai tambah. Salah satu kendala dalam 

pemanfaatan eceng gondok sebagai bahan pakan 

adalah karakteristik fisiknya yang memiliki 

kandungan serat tinggi sehingga sulit dicerna apabila 

diberikan secara langsung kepada ternak. Struktur 

dinding sel tanaman yang tersusun atas komponen 

lignoselulosa menyebabkan sebagian nutrien masih 

terikat dan belum tersedia secara optimal bagi 

ternak. Oleh karena itu, diperlukan teknologi 

pengolahan yang mampu meningkatkan nilai guna 

bahan tersebut, salah satunya melalui proses 

fermentasi menggunakan mikroorganisme (Omweno 

et al., 2024). 

      Fermentasi merupakan metode pengolahan 

biologis yang memanfaatkan aktivitas 

mikroorganisme untuk menghasilkan perubahan 

komponen bahan organik. Pada proses fermentasi 

pakan, mikroorganisme menghasilkan enzim yang 

dapat membantu menguraikan senyawa kompleks 

seperti selulosa, hemiselulosa, dan komponen serat 

lainnya menjadi bentuk yang lebih sederhana. 

Perubahan tersebut dapat meningkatkan kualitas 

bahan pakan serta memperbaiki tingkat 

pemanfaatannya oleh ternak (Kamlesh et al., 2026). 

Pelatihan fermentasi eceng gondok menggunakan 

kapang Neurospora crassa sebagai agen fermentasi. 

Kapang Neurospora crassa dikenal memiliki 

kemampuan metabolisme yang baik dalam 

menghasilkan enzim ekstraseluler dan menghasilkan 

biomassa mikroba yang berpotensi meningkatkan 

kualitas nutrisi substrat fermentasi. Penggunaan 

kapang dalam fermentasi bahan pakan berserat 

menjadi salah satu pendekatan bioteknologi yang 

banyak dikembangkan karena mampu meningkatkan 
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nilai nutrisi dan memperbaiki karakteristik bahan 

melalui proses biodegradasi (Karimi et al., 2020). 

     Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu persiapan bahan, 

pencacahan eceng gondok, pencampuran bahan 

fermentasi, pemberian inokulum kapang Neurospora 

crassa, proses inkubasi, serta pengamatan 

karakteristik hasil fermentasi. Metode pelatihan 

berbasis praktik langsung dipilih agar peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga 

memiliki keterampilan teknis dalam melakukan 

fermentasi secara mandiri. Hasil peningkatan 

kemampuan peternak Tui Jati setelah pelatihan dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

    

 

 

Gambar 4. Peningkatan kemampuan 

       Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terjadi 

peningkatan kemampuan peserta pada seluruh 

tahapan proses fermentasi. Pada indikator 

pencacahan dan pengolahan awal eceng gondok, 

pemahaman peserta meningkat dari 70% sebelum 

pelatihan menjadi 100% setelah pelatihan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa peserta telah memahami 

pentingnya tahap awal pengolahan bahan. Proses 

pencacahan bertujuan memperkecil ukuran partikel 

bahan sehingga luas permukaan meningkat dan 

mikroorganisme fermentasi lebih mudah melakukan 

aktivitas metabolisme. Pada indikator pencampuran 

bahan fermentasi sesuai prosedur, terjadi 

peningkatan kemampuan peserta dari 5% menjadi 

90%. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta 

belum memahami tahapan formulasi dan teknik 

pencampuran bahan fermentasi. Setelah diberikan 

demonstrasi, peserta mampu memahami bahwa 

homogenitas campuran sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan fermentasi karena setiap bagian bahan 

harus mendapatkan perlakuan mikroorganisme 

secara merata. Kemampuan peserta dalam 

melakukan pemberian inokulum kapang Neurospora 

crassa meningkat dari 5% menjadi 90% setelah 

pelatihan. Peningkatan ini terjadi karena metode 

praktik langsung membantu peserta memahami 

tahapan kerja melalui pengalaman nyata hingga 

mampu menerapkan prosedur dengan benar 

(Mahyuna et al., 2018). Pemberian inokulum yang 

tepat berperan penting terhadap pertumbuhan 

kapang, aktivitas enzim, dan kualitas produk 

fermentasi (Gerber et al., 2026). 

     Pada tahapan penyimpanan atau inkubasi bahan 

fermentasi, pemahaman peserta meningkat dari 30% 

menjadi 98%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

peserta memahami faktor penting dalam 

keberhasilan fermentasi, seperti kelembapan, suhu, 

lama fermentasi, dan kondisi penyimpanan. Selain 

itu, kemampuan peserta dalam mengenali 

karakteristik fermentasi yang berhasil meningkat 

dari 10% menjadi 95%. Demonstrasi mengenai ciri 

fermentasi yang baik, seperti pertumbuhan kapang 

normal, aroma khas fermentasi, dan perubahan fisik 

bahan, membantu peserta memahami kualitas 

produk fermentasi secara mandiri. Menurut Panuluh 

(2022), metode demonstrasi efektif meningkatkan 
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keterampilan peserta karena memberikan 

pengalaman langsung yang mempermudah 

penerapan prosedur kerja. 

      Peningkatan hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

metode pelatihan yang menggabungkan teori dan 

praktik mampu meningkatkan keterampilan anggota 

Kelompok Ternak Tui Jati secara signifikan. 

Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum 

memiliki pengalaman dalam proses fermentasi 

menggunakan kapang, terutama terkait teknik 

pemberian inokulum dan pengendalian proses 

inkubasi. Setelah pelatihan, peserta memiliki 

kemampuan dasar untuk melakukan proses 

fermentasi secara lebih sistematis. Penerapan 

teknologi fermentasi eceng gondok menggunakan 

Neurospora crassa memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai inovasi pakan alternatif di 

tingkat kelompok ternak. Selain meningkatkan 

pemanfaatan sumber daya lokal, teknologi ini juga 

dapat membantu mengurangi ketergantungan 

terhadap bahan pakan komersial dan mendukung 

konsep peternakan berkelanjutan. Pemanfaatan 

biomassa lokal melalui proses biokonversi menjadi 

salah satu strategi dalam meningkatkan efisiensi 

produksi ternak sekaligus mengurangi limbah 

organic (Mahboubi et al., 2017). Pelaksanaan 

pelatihan dapat dilihat pada Gambar 5. 

.  

 
 

Gambar 5. Pelatihan Fermentasi Eceng Gondok dengan Neurospora crassa

Kesimpulan  

 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

fermentasi eceng gondok menggunakan 

Neurospora crassa berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan anggota Kelompok 

Tani Ternak Tui Jati dalam memanfaatkan bahan 

pakan alternatif berbasis sumber daya lokal. 

Teknologi ini berpotensi mengurangi 

ketergantungan terhadap pakan komersial, 

meningkatkan efisiensi usaha ternak, serta 

mendukung pencapaian SDG 2 (Tanpa Kelaparan) 

melalui pemanfaatan biomassa eceng gondok 

secara berkelanjutan. 

 

Saran  

 

Diperlukan pendampingan berkelanjutan 

kepada anggota Kelompok Tani Ternak Tui Jati 

untuk memastikan teknologi fermentasi eceng 

gondok menggunakan Neurospora crassa dapat 

diterapkan secara optimal. Selain itu, perlu 

dilakukan kajian lanjutan terkait penggunaan eceng 

gondok fermentasi dalam ransum ternak untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap performa 

produksi, efisiensi pakan, dan kelayakan ekonomi 

usaha peternakan.  
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